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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pengolahan data berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ditemui di lapangan secara objektif, dan didasari prinsip-prinsip statistik.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe. Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama tiga mulai pada bulan Agustus s.d bulan Oktober 2012. Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe merupakan salah satu sekolah yang berada dalam tahap pengembangan untuk mencapai keunggulan yang dapat dicontoh oleh sekolah-sekolah lain yang berada di Kecamatan Uepai.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Uepai yang berjumlah 122 siswa tahun pelajaran 2012.
2. Sampel

Sampel adalah wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan jumlah populasi di atas, maka peneliti menarik 10% pada populasi dengan teknik random sampling dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
n =    N          =           122            ​=  122  = 54,94 = 55 responden (dibulatkan)
       N.d2 + 1     (122).(0,102) + 1    2,22
​Dimana: n = jumlah sampel.

N = jumlah populasi.

d2 = Presisi yang di tetapkan
.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dengan menggunakan acak dalam anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan karena siswa kelas VII dianggap homogen (sejenis), sehingga sampel yang akan ditetapkan berjumlah 55 responden, 
D. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah 

Variabel X :  Disiplin Belajar

Variabel Y :  Prestasi Belajar


E. Teknik Pengumpulan data

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research), yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut :

1. Questioner (angket), yaitu kumpulan dari pertanyaan-pertanyaan dan jawaban yang telah disediakan peneliti yang diajukan secara tertulis kepada siswa. Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan data variabel Disiplin Belajar (X) dengan menggunakan Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
 Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dari responden diberi skor, misalnya:

1. Selalu


=  4

2. Sering


=  3

3. Kadang

=  2

4. Tidak Pernah

=  1

2. Dokumentasi, dilakukan dengan cara mencatat dan menyalin data berupa nilai raport siswa kelas VII SMP Negeri 2 Uepai semester genab yang terdapat disekolah dan data kepustakaan yang erat kaitannya dengan pembahasan topik penelitian. Adapun menentukan tingkatan prestasi belajar siswa maka dapat digunakan kategori yang berlaku di SMP Negeri 2 Uepai, pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Kategori Nilai Kelulusan di SMP Negeri 2 Uepai
	Kategori
	Interval

	Sangat tinggi
	80 – 100

	Tinggi 
	70 – 79

	Cukup
	60 – 69

	bersyarat
	( 60 


Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 2 Uepai Thn. 2012

F. Instrument Penelitian

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Hubungan Disiplin Belajar Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Uepai
Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe

	Variabel
	Aspek/Indikator
	Nomor Item

	Disiplin Belajar

( X )
	1. Disiplin waktu belajar yang teratur 

2. Disiplin belajar dengan menyicil (sedikit demi sedikit)

3. Disiplin siswa dalam mengerjakan setiap tugas dari guru 
4. Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah
	1,2,3,4
5,6,7
8, 9, 10

11, 12, 13, 14, 15

	Prestasi Belajar

(Y)
	Nilai Raport Tahun Ajaran  2011/2012
	Dokumentasi


G. Teknik Analisis Data

Adapun data yang diperoleh, diolah dengan menggunakan statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif adalah dengan cara mengorganisir dan menganalisa data angka agar dapat memberikan gambaran secara teratur ringkas dan jelas mengenai masalah yang diteliti sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Analisis statistik deskriptif dimaksud adalah analisis distribusi frekuensi angket, lalu melakukan tabulasi data tiap variabel, lalu melakukan kategorisasi data tiap variabel. Tabel distribusi frekuensi menggunakan rumus sebagai berikut:

P = 
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Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden. 

Tabel distribusi frekuensi relatif ini juga dinamakan tabel presentasi yang kemudian diinterprestasikan dalam bentuk uraian yang kemudian ditarik kesimpulan. Tahap selanjutnya adalah melakukan kategorisasi dengan menggunakan kriteria berikut: 

Interval
kategori

81 – 100
Sangat Tinggi

61 – 80
Tinggi

41 – 60
Sedang

21 – 40
Rendah

0 – 20

Sangat Rendah

Sedangkan analisis statistik inferensial untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini mulai dari 1) penentuan angka indeks korelasi, 2) penentuan koefisien determinasi, dan 3) pengujian hipotesis. 

1. Penentuan angka indeks korelasi. Penentuan angka indeks korelasi digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan disiplin belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe dalam penelitian ini, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

rXY  =        ∑xy

       √ (∑X2).(∑Y2)

Rumus tersebut selanjutnya disesuaikan dengan penelitian ini, sehingga diperoleh keterangan sebagai berikut:

Keterangan :

rxy = 
Hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 2 Uepai kecamatan Uepai Kabupaten Konawe

ΣX2  =  Total skor item disiplin belajar

ΣY2 
=  Total skor prestasi belajar siswa (raport)

N   
=  Banyaknya responden

2. Koefisien determinasi. Berdasarkan nilai koefisien product moment yang diperoleh selanjutnya akan dilihat koefisien determinasinya (KD) untuk mengetahui berapa besar sumbangan variabel X terhadap Variabel Y. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:


KD = r2 x 100%.
Dimana:

KP = Nilai koefisien Determinan 

r    = Nilai koefisien korelasi 

3. Pengujian Hipotesis. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji signifikansi dengan uji t. Pengujian ini merupakan lanjutan dari penentuan angka indeks korelasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

t hitung =  r [image: image3.png]vn—2
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Dimana :

t ​hitung = Nilai t

r  = Kofisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah sampel 
Dimana :

H1 : Terdapat hubungan disiplin belajar dengan prestasi   belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.
Ho: Tidak terdapat hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SMP Negeri 2 Uepai Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.
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